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I. Hahdhatul UIara'

A. Latar BeTakang Berdirinya

l. Semangat Nasionalisme

Kelahiran NU diawali dengan suatu proses

yang panjang sebelumnya. Bermula dari munculnya

gerakan nasional.isme yang antara lain ditandai

dengan berdirinya SI ( sebelumnya bernama SDI )

telah mengilhami sejumlah pemuda pesantren yang

bermukim di Mekkah untuk mendirikan cabang

perhimpunan itu di sana. Belum sempat berkembang

mereka segera mudik kembali ke tanah air karena

pecah perang dunia ( Haidar, 1994 : 314 ). Namun

obsesi mereka masih terus berlanjut setelah

rnereka kembal i lagi menetap di tanah air.

Pada tahun 1914, KH. Abdul Wahab

Hasbul loh pulang kembal i ke Indonesia setelah

bermukim di Mekkah untuk mempelajari ilmu atama

Isiam secara mendalam. Ia kemudian bert empat

tin-sgal dt kamprrng Ke::topaten Sur-aba-va. Selain

menga.i ai- dan men j ad i guru agama, KH. Abdu I Y,lahab

Hasbul loh berci ta cita ingin mempersatukan
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umat Is lam melalui wadah perserik atan atau
org:an i sas i keag amaan. Sebab pada waktu i tu
banyak tokoh tokoh Syarikat fslam ( SI ) yaitu
organi sas i yang didi rikan o1 eh HOS Cokroam inoto ,

ditangkap oleh Belanda akibat pemberontakan yang

dicetuskan oleh Haji Hasan Leles di Garut Jawa

Barat. Sehingga muncul kemudian SI Afdeling B

dan ter jadi iah kegoncangan uataut Luuurr

arganisasi tersebut yang berakibat banyak umat

Islam yang meninggaikan SI ( Adnan, l9B2 : 10 ).
Untuk rnenu judkan ci ta citanya, KH. Abdui

Wahab mengawali dengan usaha mendirikan kelompok

diskusi y-ang dinamakan "Ta4riru1 Afkir" ( potret
pemikiran ) pada tahun 1918. Sementara sebelum

i tu seorang rekannya yaitu KH. Mas ilfanshur

sebelum masuk Muhammadiyal), mendirikan
organisasi yang diberi nama "Jam'iyah Nahdhatul

Wathan" ( Perkumpulan Kebangkitan Tanah Air )

pada tahun 1914 ( Haidar, 1994 : 31 4 ) . Akan

tetapi organi sas i ini baru mendapat pengakuan

pada tahun 1916 di mana antara lain disebutkan

bahwa orEanisasi tersebut bertujuan untuk

memper-luas dan mempei-t inggi mutu pendiciikan

madrasah. Seiain i tu juga berdiri "Nrahdhatut

Tujjir" sebagai perhimpunan koperasi ( I 9iB ),
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Perikatan Wathaniyah, Ta'mirul Masajid, At

Ta'dibiyah. Nahdhatus Syubban tahun l92A

( Bruinessen, 1994 : 35 ) dan lain lain

( Muzadi. 1994 : 6E ) . Namun pada tahun 1922 KH.

Mas Manshur menyatakan mengundurkan diri dari

Jam ' i yah i'iahdha tu 1 Wa than untuk kemud i an masuk

menjadi anggota Muhamnadiyah yan1 didirikan oleh

KH. Ahmad Dahlan di Yogyakarta ( Adnan, 1982 :

10 ).
Kota Surabaya pada waktu itu mulai hangat

dan berkobar anti penjajahan yang diisikan oleh

para kyai kepada pengikut pengikutnya maupun

murid muridnya. Se jalan dengan semangat ant i

penja.iahan tersebut timbul pula perbedaan

penciapat di antara para kyai dan alirn ulama'

ter:tang masalah masalah agama yang menyangkut

persoalan madzhab, ijtihad, tauhid maupun fiqh
( Adnan. 1982 : 11 ).
Latar Belakang Internasional

Pacia tahun 1924 dunia Is 1am digemparkan

oleh adanya Kongres Khilafah turunnya Raja

Husein dari tahta Kerajaan Saudi Arabiyah dan

digantikan oleh putranya yang bernama Ibnu Saud

pada tahun 1926, ternyata membawa pengaruh

terhadap perkembangan umat Islam di negara
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banyak makam di dalam dan seki tar kota tersebut

dan memberangus berbaga i prak t ek keag amaan

populer ( Bruinessen. 1994: 32 ). Namun ia tidak

melarang pela jaran madzhab di Masjdi i Haram.

Tindakan ini disambut baik oleh para aiim ulama'

meskipun ada di antaranya yang menolak. Tetapi

dengan kemenangan Ibnu Saud ini. rebutan

pengaruh antara Cairo dengan Mekkah tentang

khal if ah justru mulai narnpak jelas ( Adnan,

1982 : t2 ).
lVaktu i tu di indonesia sedang di iangsung-

kan Muktamar A1 Islam ke empat di Yogyakarta

( 1925 ) dan ke I ima di Bandung ( 1926 ) . Pada

muktamar di Bandung inilah KH. Wahab Hasbullah

atas nama ulama' tradisi mengusulkan aEar

kebi asaan agama seperti membangun kuburan,

membaca cio'a sepert i "da15i 1u1 Khai rdt" a jaran

madzhab. dihormati oleh kepala Negara Arab yang

baru. Ibnu Saud di negerinya termasuk di Kota

Suci ifekkah dan Madinah. Akan tetapi muktamar di

Bandung i n i t i dak mendukung usul an KH. AbciLr 1

Wahab. sehingga beliau berinisiatif untuk

membicarakan ha1 i tu kepacia beberapa ulama'

"kaum tua" di antara dari Surabaya, Semarang,

Pasuruan, Lasem, dan Pati. Mereka kemudian
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sepakat mendirikan kepanitiaan yang disebut

"Xomite Merembuk Hijaz" ( Adnan, 1982 : l2 ).
Komi te ini 1ah yaag kemudian diubah menjadi

orBanisasi agama dan sosial dengan nama

"NAHDHATLIL ULAMA'" ( Kebangkitan Ulama' ) pada

suatu rapat di Surabaya pada tanggal l3 Januari

1926 lvl bertepatan dengan tanggal 16 Rajab 1344 H

( l,{uzad i , 1 ,o9 4 : 69, band i ngkan dengan Haidar ,

1994 : 314, baca juga Ida, 1996 : I 3 ) .

Kemudian disahkan oleh Gubernur Jendral dengan

bes 1 i t ,vang termua t dalam De J avasche Courant

tanggal 25 Pebruari 1930 no. l6 dan 23 ( Adnan,

1982: l8 ).
Rapat pembentukan itu dihadiri oleh

beberapa al im ulama' antara Tain KH. Hasim

Asy'ari ( Tebuireng Jombang ), KH. Bisri

( Denanl.-ar Jombang ), KH. Ridlwan ( Semarang ),
KH. Nawawi ( Pasuruan ), KH. R. Asnawi dan KH.

R. Hambali ( Kudus ), K. Nahrowi ( lvlaTang ), KH.

Doro Muntaha ( saiah seorang menantu KH. Kho1il

dari Bangkalan ). Daiam pertemuan tersebut

diputuskan antara iain :

Pertama. llengirim utusan ke Lfekkah atas nama

ul ama ' Indones i a untuk menghad i ri Kongre-s Dun i a

Islam dengan tugas memperjuangkan hukum hukum
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ibadah dalam madzhab empat.

Kedua. Membentuk ortanisasi atau jam'iyah atas

usul KH. M. Alwi AbduL Aziz diberi nama

"Jam' iyah l-iahdhatul Ulama' ". Pada hari i tu juga

dibentuk pengurus besarnya yang terdiri dari dua

badan:'aitu Badan Syuriah dan Badan Tanf idziyah.

Baru dua tahun kemuciian NU berhasil mengirimkan

utusann_':a menghadap Raja fbnu Saud _vaitu : KH.

Abdui lvahab hasbul lah dan Syeikh Ahmad Goni em Ai

Ami r Al I{i sri . Has i 1 kunjungan tersebut adalah

diperboiehkan mengadakan ibadah dan menga jian

berdasarkan empat madzhab di Masjidil Haram. Ini
merupakan hasil yang minimal ( Adnan, 1982 : 13,

bandingkan dengan Bruinessen, 1994 : 36 37 ).
Akan tetapi peristiwa itu sebenarnya

hanyalah i intasan proses sejarah dari suatu

pergumulan sosial kul tural yang panjang. Lembaga

pendidikan pesantren yang dikembangkan para

ulama telah merintis arah perkembangan sosial

ku I tura 1 masyaraka t dengan vi s i keagamaan yang

kua t . J i ka kemud i an mereka memben tuk i ka tan

i embaga sos ial yang 1 ebih formal . tujuan

pokoknl'a seperti halnya pesantr^en itu ialah

untuk menegakkan kal imat A1 1ah ( i 'lhi kal ina-

tilleh ). Visi ini kemudian dikembangkan dengan
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rumusan yant lebih aperasional yang disebut

Jihad fi Sabilillah ( Haidar, 1994 : 315 ).

Adapun penggunaan nama Nahdhatui Ulama'

atau disingkat NU ini menjelaskan bahwa

arBanisasi ini:

1. Ingin menghinpun dan membangkitkan para kyai

/ uiarca' serta kelompok kelompoknya yang

seLama ini masih be:^diri sendiri, tetapi

sudah merni l iki banYak kesamaan.

Ingin menjadikan para kyai / ulama' serta

kelompok kelompok ini ( umat NU ) sebagai

kekuatan raksasa Islam di Indonesia.

Pembangkitan ini dimulai dari pembangkitan

para kyai / ulama yang kemudian dikembangkan

kepada para pengikutnya dan rnasyarakat muslim

( l{uzadi. 1994 : 69 ).

B. Tujuan Berdirinya NU

Sebagaimana telah disinEgung di muka, maka

Nahdhatul L,larna didirikan dengan maksud dan tujuan

memegang teguh salah satu madzhab imam empat dan

mengei- jakan apa sa ja untuk kemaslahatan umat ' Ha1

ini sesuai ciengan pasai 1 dan 2 Anggara Dasar liu

( Adnan. 1982 : 18 ).

2.

Di samping itu pula ada beberapa aspek yang
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ulama nembentuk NU dan pada akhirnya bermuara

tujuan berdirinya NLi itu sendiri, yaitu :

Pertama. ilotif keagamaan sebagai jihad fi
1i11ah.

B4

par a

pada

sabi -

Kedua. Tanggung iawab mengembangkan pemikiran

keagamaan ]'ang oitandai upaya peiestarian ajaran

\|adzhab Ahlussunnah wal Jama'ah. Ini tidak berarti

s tat i s . t iciak berkembang, sebab pengembangan yang

dilakukan justru bertumpu pada akar kesejarahan

sehingga pemikiran yaang ciikembangkan i tu memi l iki

konteks historis.

Ket isa. Dorongan untuk mengembangkan rnasya rakat

meialui kegiatan pendidikan, sosial dan ekonomi.

Ini ditaniai Cengan pembentukan lJahdhatul Wathan.

Tashwi rul .{f kar, Nahdhatut Tu j jar, dan Ta'mi ruL

Masajid.

Keempat. Ilctif politik yang ditandai semangat

nasionalisme ketika pendiri NU itu mendirikan

cabang SI di Mekkah serta obses i menEenai hari

depan negeri rnerdeka bagi unat Is 1am ( Ha ioaar,

1994 : t16 : bandingkan Anam, 19 : 16 55 ).
Den-ran demikian bahwa pembentukan Jam'iyah NLI

t i ada 1a i n merupakan upa],'a pengorgan i sas i an po t ens i

dan Deran ul ama pesantren yang sudah ada untuk
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di tingkatkan dan dikembangkan Iebih Iuas ragi.
Dengan kata rain, di dirikannya NU ad,arah untuk
menjadi wadah bagi usaha mepersatukan langkah para
ulama pesantren di d"alam tugas pengabdian yang
t idak lagi terbatas pada soal kepesantrenan dan
kegiatan ritual belaka. Tapi lebih ditingkatkan
lagi pada kepekaan terhadap masalah masarah
sos ial , ekonomi , maupun pers oalan kema syarkatan
pada umumnya. Maka sampai iah pad,a ta'rif tentang
NU. Nahdhatul ulama ad.alah " Jam'iyah Diniyah
rslamiyah" ( organisasi Sosia1 Keagamaan rslam )
yang didirikan oleh ulama pesantren peme gan1

teguh salah satu empat madzhab berharuan
ahlussunnah wa1 jama'ah yang bertujuan tidak saja
mernelihara. meiestarikan, m€ngembangkan. dan
mengamalkan ajaran rsram ahiussunnah war jama'ah

'a1a madzahib ar arba'ah tetapi juga memperhati-
kan masalah masalah sosial, ekonomi, perdagangan

dan sebagain3,a d,alam rangka peng abdian kepada
bangsa, negara dan urnat manus i a ( Anam , lg : 15

16 ).

c- NU dan Kekuasaan serta Kiprahnya Daram pembangunan

Unat

Tidaklah berlebihan kiranya karau dikemukakan
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bahwa dal an pros es pembentukan dan pros es

pertumbuhan Bangsa Indonesia, Islam memainkan peran

ganda yang amat penting, yaitu :

a. Sebagai s alah satu pendorong timbulnya

perlawanan terhadap penjajahan, karena Islam

anti penj ajahan.

b. Sebagai salah satu faktor pemersatu ( ukhuwah

islamil'ah ), karena pada masa itu Islam sudah

dianut sebagai penghuni nusantara ini secara

merata ( Lajnah Ta'1if wan Nasyr PBNLT, 1985 :

1) )

Maka dengan demikian tidaklah dapat cliragukan

laei bahwa peranan Islam ( NU ) di dalam proses

pembentukan maupun pertumbuhan Bangsa Indonesia ini

sangatiah berarti ( A1 Jufri, 1997 : 47 ).

Ha1 ini terbukt i sejak proses awal dari
pembentukan negara t idak terl epas dari konsep

konsep r*ang dilontarkan oleh tokoh tokoh Islam

yang bergabung dengan para pend i ri negara

( nasionalis ) lainnya. Pada waktu itu dengan

bert-rerar uan ucrtauuasKan akar budaya Oarigsa. para

tokoh kita teiah mulai melakukan penyatuan budaya

dengan konsep konsep agama Islam untuk kemudian

akan di jadikan acuan dalam memproses pembentukan

dasar neEara. SehingBa KH. Ahmad Siddiq pernah
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bilang bahwa perbendaharaan budaya bangsa adarah
hasi I dari proses asimi rasi dan akur turasi berbagai
unsur yang sudah ada, yang baru datang dan yang

tumbuh di bumi ini selama berabad abad lamanya.

Tidak terkecual i ni iai ni 1ai dan ajaran ajaran
Islam yang merupakan agama bagi mayoritas bangsa.

Karena perbendaharaan budaya tersebut sudah berabad

abad dan berakar di bumi rndonesia, maka jadilah
ia nilai - nilai budaya bangsa Indonesia

Ta'lif wan Nas;ur PBNU, l9B5 : i5 ).
Pada babak selanjutnya NU membuktikan

keterl ibatannya daLam percaturan po1 i tik
Kalrarnya dengan kekuasaan baik daiam politik

praktis maupun yang di lakukannya melalui statement

statement poiitiknya. Ada beberapa babak atau
periode yang di 1a1ui NU kai tannya dengan perubahan

perubahan sikap politik yang diambil NU.

1 . Th. 1926 1942.

Pada periode ini terjadi semasa pemer intahan

Kolonial Belanda yang dicirikan oleh sikap
abstain terhadap politik.

2. Th. 1942 194s.

Pada masa pendudukan

terlibat dalam politik.

Th i 94s 1949.

( Lajnah

Jepang ini, ky'ai mulai
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tantangan zanan, kepemimpinan dan faktor eks tern
yang mempengaruhinya ( A1 Jufri, 1997 : 47 ).
lYalaupun paCa akhir akhir ini NU mengalami

kesulitan untuk masuk pada jajaran eksekutif

terlepas dari pola kepemimpinan Gus Dur yang

menginginkan seperti itu atau karena kondisi yang

dikondisikan akan tetapi NU telah menunjukkan

kemampuann-v*a memasukkan salah seorang tokohnya

men jadi Menteri Agama yai tu KH. lVahid Hasyim yang

nota benenya ayah kandung Gus Dur sendiri.

Kalau kita telaah secara historis, maka kita

akan tahu bahwa peranan NLi di dalam percaturan

politik dan pembangunan bangsa sangatiah dominan

dan berarti. Ini terbukti keterl ibatannya dalam

proses pembangunan sejak awal yang antara lain:

1. Pada rnasa pen j a jahan, NU teiah menunjukkarl

sikapnya yang anti penjajah dan ikut beriuang

mati matian untuk menumpas penjajah. Bahkan

dalam Muktamar NU di Banjarmasin pada tahun 1935

NLI mengambil keputusan bahwa Negara Indonesia

adalab termasuk negeri musiim ( darul Islam ).

Ol eh karena i tu s i apapun yang mau mengancam

stabi 1 i tas negeri haruslah diperangi dengan

fardhu 'ain ( kewajiban individual ) baei

seluruh Farga negara pada umumnya dan umat Islam
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pada khususnya ( Haidar, 1994 : 319 ). Terbukti
dengan berdi rinya Hi zbul 1ah dan Sabi I i i 1ah.

Bahkan KH. Hasyim Asy'ari sempat mengeluarkan

resolusi jihad ti sabiliilah ( perang suci )

bagi setiap musl im yang mampu yang berad,a d.a7am

radius 94 km dari tempat pertempuran dan musuh

( Bruinessen, 1994 : 60 6l ).
2. Ketika Indonesia telah merdeka, maka tckoh

tokoh lil; juga berperan dalam merumuskan konsep

kons ep dasar negara d i da l am usahan.va menyusun

falsafah bangsa dan UUD '45 ( A1 Jufri, tggT :

73 ).
3. Di saat terjadinya pemberontakan G 30 S / pKI

tahun 1965, NU juga berperan aktif dalam
penumpasan PKI tersebut dengan Gp Ansho rnya
yang bekerja sama bersama ABRI ( A1 Jufri, 1gg7

: 51 ).
Ketika orde barunya Soeharto mulai melangkah

dalam proses pembangunan dengan pola pelitanya,

maka NLI juga sangat aktif menyumbangkan konsep

konsep dalam rangka menciptakan proses
pembangunan bangsa ]'ang terus berkes inambun_qan

( Brui nessen. 1994 : 90 93 ) .

Pada saat Pancasi 1a ditawarkan untuk di jadikan

sebaga i azas tunggal dal am kehidupan berbangsa

A
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maka NU pertama kali yang

menerimanya dan sekal igus jadi sponsor bagi

ormas ornas lainnya untuk menerima pancasila

sebaga i azas tunggal ( Laj nah Ta ' 1 i f wan Nasyr

PBNU, 1985 : 1B 19 ).
Mel inat kenyataan di atas dar-i rentetan

sejarahnya NU telah menunjukkan peran dan

kiprahny'a ciaiam pembangunan bangsa ini. Akan tetapi

kenyataannl-a, m€ngapa keberadaan NU tidak pernah

diberi tempat yang layak di jajaran eksekut i f dan

bahkan selalu dicurigai sebagai organisasi oposan

pemerintah.

Keberadaan NU yang kembali ke khithoh 1926

mas ih perLu dikaj i u1ang. Karena selama ini

pemahaman khi thoh tersebut sering ter jadi

penaf siran ,vang kei iru dan bahkan membingungkan

langkah gerakan NU sendiri beserta warganya.

Masaiahnl'a. diaiami maupun tidak keberadaan NLi dari

sejak Iatar belakang berdirinya tidak bisa

dipi sahkan dari nuansa po1 i tik. Jadi mau t idak mau

iika memang \Li ingin menjadi ormas Islam -r'aflB kuat

baik ke atas maupun ke bawah, seyogyan-.ralah tidak

meninSgalkan panggung politik praktis. Sementara

adanl'a khi thoh '26 yang di cetuskan di Si tubondo

pada tahun 1984 dulu hanyalah satu manuver dan
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s iasat dari Gus Dur dalarn mengant i s ipas i keadaan
yang benar benar kr i t i s da 1 am rangka menye_

lamatkan NLI.

Namun Gus Dur sendiri menyatakan terkadang

sulit memahami umatnya kaitannya dengan pemahaman

"kembal i ke khi thoh '26" yang diperjuangkannya
dengan Sigih. meski ia sering turba, toh di sana

s ini umat belum terlalu dong dengan ide dasar
( khi thoh ) tersebut. Gus Dur pernah bi lang
( kompas , 24 iicpembe r 1994 ) bahwa gerakan Nti ke 1ak

sepert i orang bari s membawa mayi t. Ada yang ikut
bar i s den-san s ed i h. Ada yang cuma pura 1,ur a

sedih. Ada y-ang tidak sedih sama sekali. banrarr d.Lra

yang sambi 1 merokok. Macam macamlah pokoknya

bergerak. Perkara ada yang keluar barisan atau yang

berbal ik ke belakang itu salahnya sendiri. Barisan
jaian terus ke depan perlahan lahan ( iliusthafa

cian Thaha . 1997 : 11 ) .

Adan]'a khithoh '26 yang telah lama dicetuskan

ternyata masih belum begi tu banyak dipahami oleh

warga NU terutama aparat dan pengurus NLr sendiri.

Hai inilah ].ang bisa membawa organisasi ini

berjalan lamban. Apa yang cjicita citakan cialam

khithoh '26 sulit dicapai. Pada sisi 1ain,
kehadi ran mereka juga menghambat mobi i i sas i
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generasi muda NU yang begitu antusias berdiri di
belakang Gus Dur.

I(hi thoh '26 juga dapat di ter j emahkan sebagai

langkah I'iLi membawa organisasi ini d.aram bergaining
position yang tinggi, selain untuk iebih
memperbesar perannya dalam pembangunan nasional
termasuk cialam bidang politik kenegaraan.
Pengalaman teiah menunjukkan pci-ubahan dan

pembangunan politik sangatlah sulit dilakukan
tanpa men]:ertakan organisasi ini, karena massanya

yang begitu besar ( A1 Jufri, lgg7 : 50 ). Maka

suatu moment r*ang ef ekt i f dan prospekt i f sekal i

ke t i ka Gu-s Dur bersal aman bahkan bergandengan

tangan dengan Pak Hart o pada MUKERNAS V 2

Nopember 1996 di Probol inggo la1u. Kemudian

pada tanggal 13 Nopembernya Gus Dur bersalaman dan

berangkulan dengan I(SAD R. Hartono ( Choiri, lgg6 :

B - 9 ). )fanuver selanjutnya Gus Dur sangat mesra

berbul an madu bersama Mbak Tutut ke kantong

kantong NL {ii Jawa Timur menjelang pemilu tahun ini
( A1 Jufr-i. 1997 : 3 S ).

Maka tidak heran jika pada sebuah seminar di

Malang, mantan KSAD dan mantan Mendagri Rudini
pernah meni'atakan bahwa NU sebagai organisasi
sosial keaganaan terbesar santat wajar kaiau diberi
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nasional. Selama ini praktis

t i dak cukup t ers a 1 ur dengan

ada jalan iain bagi NU kecuali

ke politik praktis ( Al Jufri,

\4

n di pentas politik

aspirasi politiknya

baik, sehingga tidak

harus terjun kembal i

1997 :77 ).

D. Badan Syuriyah Sebagai Lenbaga Hukum dalan NU

Pola Organi sas i (Jam' iyah) NU seroenjak lahir sampai

saat ini belum pernah mengalami perubahan. Tetapi

penambahan dan penyempurnaan telah banyak dilakukan

sesuai dengan tuntutan kemajuan. Mi salnya sepert i

penambahan beberapa badan otonom yang secara fung-

sional berhak mengatur rumah tangganya sendiri.
Seperti halnya pola organisasi pemerintah

membedakan antara kekuasaan legislatif , eksekr,rtif

dan yud i ka t i f . illaka organi sas i. NLI j uga membedakan

antara kekuasaan syuri,vah (yang menentukan tujuan

atau bi sa juga 1 egi s 1at i f) dengan kekuasaan Tan-

fidziyah (yang melaksanakan tercapainya tujuan atau

eksekutif) (Anam, 1985:179) .

Tetapi fungsi Syuriyah di dalam NU. mer-angkap

pula sebagai pengadi lan banding atau yudikatif.

01eh sebab i tu, dalam struktur kekuasaan S--vuri-'-ah

merupakan pimpinan tertinggi NU yang petr.injuknya

mengikat sampai ke bawah menurut suatu garis verti-
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ka1, Karena itu pula patut disebut sebagai organi-

sasi "1ini".

Iiamun di l ihat dari tugas ketua Tanf idziyah

pusat . wi 1a-u-ah dan cabang yang karena j abatannya

termasuk juga anggota pengurus Syuriyah, maka

secara resrli ketua Tanfidziyah juga bertindak

sebagai. pengambi 1 keputusan. Di 1 ihat dari. sudut ini

berarti bisa juga Cisebut organissi. "staf f ".

l!{emang selama ini, kepemimpinan NU berada di

tangan Syuriyah dan Tanfidziyah. Syuriyah merupakan

badan tertinggi untuk urusan NU ke dalam (intern),

sementara Tanf idz i-vah berf ungs i sebagai badan yang

menangani urusan ke luar (ekstern). Sewaktu Nu

masih aktif dalam kegiatan politik praktis,

Syuri-vah menjaiankan peran ulama dan Tanfidziyah

tampil sebagai kekuatan politisi (Yusuf ,1994: 13).

Berdasarkan pembagian peran itu. Syuriyah

memi L iki FeFenang untuk memberika:r ianclasan hukum

Islam (Fiqh) terhadap kebijaksanaan Tanfidziyah,

bahkan S1-uri1'ah berhak membatalkan keputusan yang

telah diambi 1 Ianfidziyah. Syuriyah sebagai lembaga

Hukum. dirnana dalarn memutuskan sebuah hukum sering

di lakukan daLam forum bahtsul masAi I.
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E. sisten Penganbilan Keputusan Hukum Daran Bahtsul

*{asa'i I di Lingkungan NU

Keputusan bahtsul masa'i1 di lingkungan NU

dibuat dalam kerangka bermadzhab kepada salah satu

madzhab empat yang di sepakat i dan mengutamakan

bermadzhab secara qauli ( Lihat Ahkamul Fuqaha' hal

364 ). Oleh karena itu prosedur penjawaban masaLah

disusun dalam urutan sebagai berikut :

1. Ketika jawaban kita dicukupi dengan ibarat kitab

dan di sana terdapat hanya satu pendapat. maka

pendapat ituiah yang dipakai.

2. iika daiam ibarat kitab itu terdapat lebih dari

satu pendapat, maka di lakukan taqrir jama'i

untuk memi i ih satu qaul / pendapat.

3. Apabi 1a tidak terdapat dalam ibarat kitab

satupun pendapat yang bisa rnenyelesaikan masalah

tersebut. maka di lakukan proseciur menyamakan
l' ,a' .'/' ) 't

densan pendapat yan-e sudah ada ('^rq j-LJ'SU1 I

secara jar:na'i oleh para ahlinya.

,1 . Sedangkan bi ia t idak ada pendapat sama sekal i

dan tidak mungkin dilakukan ithlaq. maka bisa

dilakukan dengan jalan istinbath jama'i dengan

prosedur be:'madzhab secara manhaj ( Lihat

Ahkamul Fuqaha' hal 364 ) oleh para ahlinya

( Masyhuri, 1997 : 36s )
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II. Xuhannadi yah

A. Latar Belakang Berdirinya

Organi sas i lv{uhammadiyah yang didirikan oleh

KH. Ahmad Dahian pada tanggal 18 Nopembet 1912 M

bertepatan dengan tanggal 8 Dzulhi j jah 1330 H

( Abdurrahman. : l17 : Fakhruddin, 1995 : 183 )

ini merupakan gerakan Is1am, yang mengajarkan

beragama 1s iarn kepacla yanS belum mengenal agama

Islam dan meLuruskan keislaman kaum muslimin serta

meningkatkan kua 1 i tas kehidupan mereka baik

inteiektual. sosial, ekonomi , maupun poiitik,

t er"utama keh i d-rrpan keagamaannya yang bersumber

kepada Ai Qur-'an dan Sunnah sebagai pedoman

utamanya ( Basyir, 1994 : 304 ).

Acia beberapa f aktor :/ang mendorong t imbulnya

g e rakan h{uhamrnad i yah .

Ie1|-aqa. Faktor internal yaitu berkaitan dengan

kondisi kehidupan keagamaan kaum muslimin di

Indonesia ]-an-e dianggapnya telah banyak menlrimpang

dari ajaran Islam yanS benar dan murni.

Kedua. Faktor eksternal dimana daiam ha1 ini

berkaitan dengan politik Islam Belanda terhadap

kaurn musl imirr di Indonesia. pengar:uh iCe dan

gerakan dari Timur Tengah, dan juga kesadaran darj.

beberapa penimpin Islam tentang kemajuan yang telah
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lain yang sifatnya kondisional sesuai dengan

situasi dan kondisi serta waktu ( Abdurrahman, 1993

: 117 118 ).

C. Kepeninpinan Dalam Muhanmadiyah

Munculnya berbagai perbedaan pandangan

mengenai berbagai ha1 yang sesunEguhnya lebih

banyak be rhubungan dengan masalah masalah

operasional. merupakan fenomena pencarian jati diri

kepemimpinan Muhammadiyah pada era abad ke 2l

( Mulkhan. 199.5 : 66 ). Dan ini menunjukkan bahwa

Muhammadiyah dengan antisipatif penuh memikirkan

bagaimana menampi lkan sosok pemimpin yang mumpuni

dan handaI daLam menghadapi berbagai persoa1an yang

muncul dalam era globalisasi ini. Oleh karena itu

pada saat seperti sekarang ini Muhammadiyah dan

juga ormas Is 1am l ainnya harus dipimpin ol eh tokoh

mus 1 im yang t iciak sekedar berperan sebagai

konsultan rituai belaka, namun yang terpenting ta

harus juga memi i iki kapasitas tincgi dalam bidang

IPTEK, akonorci . mana j emen, po 1 i t ik, buciaya , bairkan

mi 1 iter. Karena selama

Indonesia ban-vak yang

dengan pert imbangan

( Amsyari. 1995 : 236 )

ini nampaknya umat Islam

mengimankan seoi'ang tokoh

kualitas ritual belaka
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Daiam I{uhammadiyah ad,a bebe rapa kri teria
tertentu yang harus dimi 1 iki oreh calon pemimpin

dalam organi sas i ini yang kemudian berbentuk
sebagai persyaratan. persyaratan itu merupakan

tahapan awal dalam rangka fiiterisasi terhadap

beberapa figur yang akan muncul dalam kepemimpinan

Ivluhammad i yah.

l'{enui-ut AR Fakhruddin. ketua pp Muhammadiyah

periode 1968 1990 persyaratan itu ada sembiian
yang pada int i n-v-a pimpinan Muhammadiyah harus mampu

memahami kepribadian Muhammacliyah dan matan

keyakinan ser-ta cita cita hidup ( MKCH ).
Di samping i tu ada pers yaratan formal lainnya.
sedangkan untuk mencapai maksud tersebut, maka yang

harus dilakukan oieh pimpinan Muhammadiyah adalah :

1 . fulemahami bahwa tr{uhammadiyah adalah gerakan Is 1am

yang ber-pedoman pada Ai Qur,an dan Sunnah.

2. Memahami Ai Qur'an dan tafs irnya serta hadi ts
dengan rangka i annya.

3. Memperhat ikan berbagai kecenderungan dari peru-
bahan dan perkembangan masyarakat Indonesia yang

sedang memi-.angun menu ju tahapan tinggal landas.
4. l\{emi i iki pernikiran -vang ma ju selaras ciengan i lmu

pengetahuan dan teknologi yang juga semakin

maju.
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5. Mampu men!-usun program perserikatan dan amal

usahanya dalam upaya mencapai tujuan Muham-

madiyah ( Fakhruddin, 1995 : 186 ).

Pola kepemimpinan yang ada dalam Muhammadiyah

memant vari at i f s esuai dengan tuntutan dan

kebutuhan. Berdasarkan i tu semua Abdul Munir

Mulkhan mengemukakan bahwa pola semacam itu paling

tidak dibidani oleh dua tokoh Muhammadiyah yaitu

Moh. Natsir dan Asyhar Basyir. Keduanya punya

kesamaan disamping perbedaan. Perbedaannya adalah

kalau Natsir seoran€i tokoh Islam yang aktif dalam

kancah politik hingga mencapai puncak sebagai

perdana menteri untuk kemudian aktif mengembangkan

lembaga dakwah. Sementara Azbar kegiatan utamanya

adalah mengajar dan tak pernah aktif dalam kancah

poiitik ( Muikhan 1995 : 64 ), kecuali karena

iabatannya sebagai ketua PP Muhammadiyah, maka

sejak 1993 menjadi anggota il,{PR, dimana hal serupa

juga dialami oleh Gus Dur sebagai ketua PBNLI yang

dengan terpaksa ia mau dijadikan anggota MPR dari

fraksi GOLKAR. ( Lihat Gus Dur diadi 1 i Kyai, i9B9 :

?s )A )/.

Sementara itu menurut lv{. Rusli Karim. seoranE

inteiektual muda lv{uhammadiyah mengatakan bahwa
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kecenderungan umat Isiam dalam memi I ih pimpinan

akan se1alu bersikap mendua yakni pimpinan yang

khari smat ik atau kepemimpinan profes ional dengan

prinsip rasional lega1. Sedangkan Muhammadiyah

telah membuktikan adanya pola semacam itu. Pertama,

telah dibuktikan oleh KH. AR. Fakhruddin sebagai

ketua PP l{uhammadiyah sejak 1968 hingga l99O yang

dini 1 ai sebagai pemimpin khari smat ik. Sedangkan

kepemimpinan profesional mulai nampak dalam

kepemimpinan era 199A -an yaiut sejak Muhammadiyah

dikendalikan oleh KH. Ahmad Azhar Basyir. I',{A dan

dilanjutkan oleh Amien Rais hingga sekarang. Akan

tetapi menurut pengamatan Rusli Karim, sebenarnya

sejak turunn_v-a AR. Fakhruddin, kita melihat dua

gejala baru. Pertama. berakhirnya taya kepemimpinan

khari smat ik. F,edua. makin dominannya peranan kaum

intelektual dalam tubuh l!{uhammadiyah ( Karim, 1995

. /.< )

Da I am kond i s i s emacam i tu Pak Azhar berada

dalam posisi ]ang terjepit, di satu pihak sebagai

seorang ulama mestin-va gaya kepemimpinannya

cenderunt kharismatik dan merakyat. Pengambi lan

keputusan akan se ialu mempert imbangkan s tabi 1 i tas

internal dan maslahatnya bagi umat. Di pihak 1ain,

dalam posisi terkepunS oleh intelektual vokal yang
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mempunJ*ai ga}.a. cara, dan kepentingan sendiri,

ternyata ia 1 ebih banyak mengalah kepada

kepentingan kaum intelektuai. Ha1 ini yang

menimbulkan reformasi pola kepemimpinan dalam tubuh

Muhammadil'ah ( Karim 1995 : 46 ) . Akan tetapi
pernyataan ini disanggah oleh Djoko Sosilo bahwa

kaum intelektual yang dikomandani oleh Amien Rais

dkk. terkesan bert indak otori ter, sehingga pak

Azhar sendiri terjepit dan terpaksa mengaiah.

Padaha1 tarnpi lnya Ami en karena memang dukungan

mayoritas. btrkan rekayasa ( Lihat Djoko Sosilo

dalam Intelektualisme Muhammadiyah ha1. 49 ).

D. Peranan Huhanmadiyah Dalan Penbangunan Bangsa

Sepert i t'ang nampak bagi ki ta bahwa kiprah

Muhammadiyah daiam proses pembangunan bangsa ini

sangatlah besar. terutama daiam bidang pendidikan.

Apalagi setelah kita iihat pada jajaran eksekutif

maupun aparaiur rregara lainnya ternyata secara

person telah banyak diisi oleh kader - kader

Muhammad i 1.-ah . Bahkan ka l au Muhammacl i yah bo 1 eh

bangga bahwa Bapak Pres iden sendiri secara terus

terang mengatakan kalau 1a ada 1 ah kader

lvluhammadil.ah. Hal ini

1 ang sung maupun t i dak .

membuktikan bahwa secara

organisasi islam ini telah
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membuktikan kiprahnya dalam proses pembangunan umat

clan bangsa kita.

Pada tahun 1970 3il, James L. peacock sibuk
meneliti gerakan Muhammadiyah. Dalam peneiitiannya

ia sering iktu pengaj ian pengaj ian dan bahkan

pengkaderan Darul Arqam yang di laksanakan oleh
Muhammadiyah. Dengan upayanya i tu banyak kader

Muhammadiyah J-ang berdo'a semoga ia masuk Is1am. ra
t idak sampai masuk Is1am, tetapi dia sangat

terkesan dengan gerakan Muhammadiyah. Dia

berpendapat bahwa Muhammadiyah hadir pada saat

masyarakat Indones ia di landa kekacauan sosial dan

kultur. Dalam laporan penelitiannya peacock

menul i s : "Apa yang dapat diberikan Muhammadiyah

kepada Indones i a yang seciang mengaiami kekacauan

sosial budava ini ? Muhammadiyah memberikan

keteraturan. Bag i para pengusaha yang t idak

mengenai sistem rasional dalam membuat perencanaan,

lvluhammadiyah nengorgani sas ikan koperas i dan usaha

usaha 1ainn1-a untuk mengatur perus ahaan. Bagi guru

dan murid. Iluaanmadiyah memberikan seistem sekolah
yang di jalankan dengan baik Di negeri ini pada

masyarakat 1-ang sedang dilanda disorganisasi.
N{r-rharnmadi-"-ah nenuriiukkan teiadan yang idea1 da1am

ha1 rasionalitas. ef es i ens i , ke j uj uran dan
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berhas i 1

prestasi

I i ngkungan

1993:127

1A7

Watak puri tan ini boi eh jadi t idak

melembagakan ni iai keteraturan dan

pada masyarakat luas, tapi dalam

Muhammadiyah mereka berhasil ( Rahmat,

128 ).

E. Mailis Tariih

fi{uhammadiyah

Sebaga i Lenbaga Iitihad dalan

Maj i is Tarj ih adalah suatu lembaga daiam

Muhammadiyah yang membidangi masalah-maslah keaga-

maam, khususnya daiam bidang hukum (fiqh). Majlis
ini dibentuk dan disahkan pada konggres Muhamma-

diyah XVII tahun 1928 di Yogyakarta dengan K.H. Mas

Mansur sebagai ketua yang pertanna (D jami 1 , 1995

:64) . Seciangkan tugas pokok Ma j i i s Tar j ih ad,alah :

1. Ivlen:-ei idiki dan memahami iimu agama Islarn

untuk memperoleh kemurniaannya.

2. lt{en1'usun tuntunan aqidah, akhlak, ibactah

dan mu' amal ah dunyawi yah.

3. Ilemberi fatwa dan nasehat.

perf,rlintaan, maupun Tar j ih send

dang per1u.

bai

i ri

k atas

meman-

1. ll{en1,-alurkan perbedaan pendapat/pabam dalam

bidang keagamaan ke arah yang lebih masla-
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hat.

5. Ha1-hai lain dalam bidang keagamaan yang

diserahkan oleh pimpinan perserikatan.

Berdasarkan tugas pokok dan kegiatan yang

telah di lakukan oleh Maj 1 is Tarj ih, agaknya tidak
berlebihan jika dikatakan bahwa MajIis Tarjih ini
merupakan lembaga Ijtihad Muhammadiyah. Tugas

utamanya adalah menyelesaikan segala segal.a macam

persoalan kontemporer di tinjau dari segi fiqh.
Tentu dengan yang dimaksud dengan Ijtihad di sini
adalah Ijtihad Jama'i. Memang dalam perkembangan

awa1, ijtihad Majtis Tarjih Muhammadiyah lebih
banyak bers i f at I.i t ihad Int iqa, i atau Tar j ihi,
namun pada perkembangan terakhir sudah mengarah

pada Ijtihad Intisya'i -- ijtihad yang erat kai-
tannya dengan perkembangan kehidupan masyarakat

Indonesia ]'ang mengarah kepada kehidupan modern

di mana persoaLan-per-soalan yang baru itu menuntut

penanganan ].ang baru pula sesuai dengan tuntutan
ummat islam Indonesia kontemporer

1995:67).

(Djami1,

l\{a j

yai

Beberapa masalah yang telah diputuskan oleh

Tari ih \!uhanmadiyah dari masa ke masa.lis
tu:

I{uktamar Tar j ih yang pertama tahrin lg29 di
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10s

Solo sampai tahun 1 953 hanya membahas

masalah-masalah ibadah, rnisalnya thaharah,

haji, ditambah masalah jenasah dan wakaf.

Pada tahun 1954-19S5 dibahas masalah

sumber ajaran fslam secara g1oba1 dan juga

masalah kegiatan warga, seperti batas

aurat 1elaki dan wanita mengajar laki-1aki

serta sebal iknya.

Pada tahun 1 960 membahas tentang KB,

perburuhan dan hak mi 1 i k.

Pada tahun 1 968 di Sidoarjo membahas

tentang bunga bank, KB, Nalo dan lotto.

Pada tahun 197 2 d i peka 1 ongan membahas

tentang asurans i .

Pada tahun 1976 di Garut membahas pendaya-

Bunaan harta cialam Islam dan etika wanita

Isiam

Pada tahun 1980 di Klaten membahas tentang

bayi taLrring. pencangkokan organ tubuh

manusia.

Kemudian pada tahun 1989 di Malang memba-

has tentang aborsi, perkawinan antar
atau:ia, dan asuransi dli. (Djami1, 1995

:66)

s

6.

3.

A

7.

8.
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F. Mekanisne Ijtihad Dalan Muhammadiyah

Sebagaimana telah disebutkan di muka bahrva

Muhammadiyah merupakan gerakan Islam dan dakwah

amar ma ' ruf nahi munkar . Sebagai gerakan I s 1 am

Muhammad i yah berusaha agar agama Isiam dapat

dilaksanakan dengan berpedoman kepada A1 Qur'an dan

sunnah tanpa mengabaikan penggunaan akal dalam

pemahaman dan penjabarannya. Tak dapat dipungkiri

bahwa daiam sejarah panjangnya, Muhammaciiyah telah

memberikan sumbangan yang cukup besar- bagi

kehidupan umat Islam Indonesia khususnya dan Bangsa

Indonesia pada umumnya. Banyak amalan ama 1 an

olehAgama Islam yang s emula di gerakkan

Muhammadiyah tetap merata menjadi amalan umat Islam

dan bahkan menurut Prof. Dr. H. A. Mukti A1i banyak

yang teiah nasuk menjadi program nasional ( Bas5'ir.

1996 : 278 ).

Secara gari s besarnya, menurut Azhar Basyir
yang menjacii pijakan mekanisme ijtihad di kalangan

Muhammadil'ah khususnya mengenai dasar dasar hukum

adalah put'usan Muktamar Tar j ih 1954 / lgSS yang

menegaskan:

a. Bahrva dasar mut 1ak untuk berhukum dal am Agama

Islam adaiah A1 Qur'an dan Hadits.

b. Bahwa dimana periu dal arn menghadapi soal soal
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yang telah terjadi dan sangat dihajatkan untuk

diamalkannl,-a, sedangkan untuk alasan atasnya

tiada terdapat dalam nash shahih. maka

dipergunakan alasan dengan jalan i j tihad dan

istinbath atas nash nash yang sudah ada dengan

persamaan i 1 lat sebagaimana sering di lakukan

o1 eh ulama salaf dan khalaf ( Basyir. 1996 :

278 ).

Majiis Tarjih
yang meliputi :

telah menempuh jalan ijtihad

1. Ijtihad bayani, yaitu ijtihad terhadap nash yang

mujmal , baik karena belum j elas makna yang

dimaksud maupun karena suatu LafaI mengandung

makna ganda ( musytarak ) atau karena pengertian

lafal dalam ungkapan yang konteksnya mempunyai

art i I'ang iumbuh ( mutasyabbih ) ataupun adan-va

dalii - da1il yang tampak ditempuh at jam,

kemuclian tariih.

2. Ijtihad ci1'asi. yai

disebut Caiam nash

belum ada hukumnya

persamaan i 1 1at.

tu menganalogikan hukum yang

kepada masal ah baru yanE

dalam nash, karena adanva

3. Ijtihad istilahi, yaitu ijtihad terhadap masalah

yang t idak di sebutkan daiam nash sama sekal i
secara khusus. maupun tidak ada nash yang



mengenal masalah

masalah -vang demi

berdasarkan i 1 1at

1996 : 281 ).

yant ada .k e s amaannya .

kian penetapan hukum di

untuk kemas lahatan (
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Dalam

1 akukan

Basyir,




